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FANTASI MASAKAN RUMAH DALAM FOTOGRAFI SENI
Oleh: Narwastu H. Hoetomo
ABSTRAK

Inspirasi dalam pembuatan karya seni tugas akhir yang berjudul “Fantasi
Masakan Rumah dalam Fotografi Seni” berawal dari pengalaman pribadi saat berada
di dapur dan mengamati bahan masakan yang akan dimasak serta pengalaman
terhadap apa yang pernah dilihat dan dialami. Dari bahan dasar masakan rumah itulah
timbul sebuah ide untuk berfantasi dengan menggunakan bahan dasar dari masakan
rumah yang diwujudkan dalam fotografi seni.

Fotografi dengan subgenre fotografi seni, fotografer diberikan kebebasan
dalam berkreasi dan mengekspresikan dirinya untuk menyampaikan pesan dan
imajinasi yang adadi dalam dirinya. Oleh karena itu fotografi seni dalam penciptaan
karya seni ini dijadikan sebagai media visual dalam mengungkapkan ide yang akan
diwujudkan. Dalam perwujudannya fantasi-fantasi yang ingin ditampilkan mengacu
pada bentuk-bentuk yang ada di kehidupan sehari-hari dan memiliki kisah tersendiri
serta diwujudkan sesuai dengan konsep. Proses penciptaan karya seni ini
menggunakan teknik pencahayaan Window Lighting dan flash untuk menambah
pencahayaan.

Pemilihan tema karya seni tugas akhir melewati sebuah proses berpikir
panjang yang melibatkan pengalaman empins di dalamnya. Untuk mewujudkan ide
menjadi karya cipta, dilakukan sebuah proses panjang yang realisasinya memerlukan
usaha terus menerus sehingga antara ide awal dan perwujudan karya menjadi satu
kesatuan yang utuh,

Kata kunci : fantasi, masakan rumah, fotografi seni

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni merupakan refleksi kemanusiaan, sebuah karya yang manusia ciptakan
tiada henti yang hanya berakhir jika manusia tidak ada lagi. Seni telah menjadi hal
yang akrab dengan kehidupan manusia karena seni telah mendarah daging dalam
kehidupan tiap manusia. -Banyak cara yang dapat dilakukan manusia untuk
mewujudkan dan mengekspresikan keinginannya dalam berkesenian salah satunya
dengan menggunakan media fotografi- Fotografi mengajarkan cara yang unik untuk
dapat melihat dunia dan memberikan kesadaran kepada manusia dengan melihat
segala sesuatu yang ada di sekitarnya dan fotografi mengajarkan bagaimana melihat
segala sesuatu dan berbagai sisi bukan hanya satu sisi. Fotografi merupakan media
untuk berkomunikasi antara fotografer dan penikmat foto dalam bentuk bahasa visual
atau bahasa gambar dengan segala kekuatannya yang khas (Drajat, 2010:27).
Fotografi merupakan suatu catatan harian kehidupan, rekaman abadi akan peristiwa,
suasana hidup dan tempat menggugah perasaan (Garrat, 1983:4). Fotografi berfungsi
sebagai media untuk penyampaian pesan dan mengekspresikan yang ingin
disampaikan oleh seorang fotografer kepada penikmat foto, baik berupa kritik sosial,
pengalam pribadi, fenomena yang sedang terjadi dan lain-lain. Ekspresi merupakan
maksud, gagasan, perasaan, kemampuan ide yang diwujudkan dalam bentuk nyata

(Susanto, 2011:116).
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Fotografi seni memberikan sebuah wadah kepada seniman foto dalam
menyampaikan ide dengan bebas tidak terikat fungsi dan menjadi media berekspresi
sebagai ugkapan perasaan dan emosi. Fotografi seni tidak hanya mengacu pada hasil
konkrit dan objek sebagai ide tetapi lebih mendalam ke hati nurani, batin dan
perasaan. Penciptaan karya seni fotografi bisa didasarkan untuk berbagai kepentingan
dengan menyebutnya sebagai medium ‘penyampaian pesan’ (message carrier) bagi
tujuan tertentu (Soedjono, 2007:27). Fotografi sull life merupakan bagian dari
fotografi seni atau fine art. Still life dapat diartikan sebagai “alam benda” atau dapat
juga diartikan dengan “hidup sunyi”. Dalam hal ini yang menjadi obyeknya tak lain
adalah benda mati atau benda tidak bisa bergerak sendiri dan berukuran kecil
(Handoko, 2009:6). Fotografi still life dapat dipakai untuk berbagai keperluan, yang
sifatnya komerisal (commercial arfy maupun non komersial (fine art). Fotografi still
life sebagai katya murni (fine art) biasanya memiliki konsep yang sangat bebas tidak
terikat dengan batasan-batasan tertentu tergantung dari ekspresi si pemotretnya.

Dalam buku Pot-Pourri Fatografi Soedjono (2007:99) mengatakan bahwa:

Penciptaan karya seni murni fotografi lebih ditekankan pada sikap
pemotretnya dalam mengantisipasi kameranya sebagai kuas atau palet untuk
mentransfer objek baik natural maupun pandangan imanjinasinya dengan
berbagai teknik dan gaya dalam menampilkan kembali sebagai karya seni
yang disarati dengan nilai estetik. Hal ini lebih banyak ditekankan pada sikap
pandangan atau visi pemotret dalam melihat dan merespon suatu objek
dengan media fotografi untuk menciptakan suatu karya fotografi yang
didasarkan pada konsep ide kreatif yang ditentukan terlebih dahulu.
Sedangkan hasil dari penciptaan proses kreatif fotografernya tersebut yang
merupakan ungkapan ekspresi dari visi dan idenya tidak dapat disangkal
sebagai karya fotografi.
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Ide merupakan gagasan yang timbul sebagai hasil dari proses berpikir kreatif.
Berpikir kreatif dimulai dengan sikap kita yang rajin mengamati keadaan sekeliling
dan fenomena yang sedang terjadi dan ide juga dapat timbul dari pengalaman
seseorang terhadap sesuatu. Proses kehidupan manusia baik sejak dalam kandungan
hingga akhir hayatnya, tak dapat melepaskan dirinya dari makan dan minum.
Makanan berperan sebagai kebutuhan primer pada kehidupan manusia, sebagai
penunjang kesehatan dan makanan juga bisa mempengaruhi suasana hati (mood)
karena makanan yang dikensumsi berpengaruh terhadap otak, sehingga terjadilah
reaksi kimia atan melepaskan hormon (Hadisaputra, 2012:15). Lebih dan itu,

makanan memiliki identitasnya sendiri bukan hanya sekedar pemuas rasa lapar.

Beberapa peristiwa di masa lalu mengingatkan bahwa makanan bukan hanya
sekedar pemuas rasa lapar. Dalam Kristen, Adam diciptakan menurut gambar dan
rupa Allah kemudian Adam ditempatkan di Taman Eden. Adam kemudian
diperintahkan oleh Allah untuk menamai semua binatang. Allah juga menciptakan
makhluk penolong, yaitu seorang wanita yang oleh Adam dinamai Hawa. Adam dan
Hawa tinggal di Taman Eden dan berjalan bersama Allah, tetapi akhirnya mereka
diusir dari taman itu karena mereka melanggar perintah Allah untuk tidak memakan
buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Kejadian berikutnya
mengenai peristiwa Perjamuan Terakhir atau Perjamuan Malam dalam bahasa inggris

The Last Supper adalah makan malam terakhir Yesus bersama keduabelas rasul
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sebelum kematiannya. Dalam Alkitab, Matius 26:17-29 dan Markus 14:12-25

mencatat:

Dan ketika mereka sedang makan, Yesus mengambil roti, mengucap
berkat, memecah-mecahkannya lalu memberikannya kepada murid-murid-
Nya dan berkata: "Ambillah, makanlah, inilah tubuh-Ku." Sesudah itu la
mengambil cawan, mengucap syukur lalu memberikannya kepada mereka dan
berkata: "Minumlah, kamu semua, dari cawan ini. Sebab inilah darah-Ku,
darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak orang untuk pengampunan
dosa. Akan tetapi Aku berkata kepadamu: mulai dari sekarang Aku tidak akan
minum lagi hasil pokok anggur ini-sampai pada hari Aku meminumnya, yaitu
yang baru, bersama-sama dengan kamu dalam Kerajaan Bapa-Ku.

Gambar 1.1 : “ The Last Supper” Leonardo Da Vinei (1495-1498)

(Sumber:http://www.trinitychurchashland org/original-picture-of-the-last-supper.jpg)

Makna dari Perjamuan Terakhir adalah agar orang Kristen mengulang peristiwa

perjamuan yang sakral untuk memperingati ketika Allah telah mengaruniakan Anak-
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Nya yang tunggal untuk menebus dosa umat manusia. Perjamuan disebutkan sakral
karena dalam perjamuan kudus, umat Kristen bersekutu dengan Tuhan melalui roti

dan anggur yang dilambangkan sebagai tubuh dan darah Yesus.

Foto makanan muncul pada awal abad 19 dalam bentuk s#ll life, berfokus
pada realisme, dengan memperhatikan komposisi dan efek pencahayaan. Fotografi
still life yang pertama kali dibuat adalah foto makanan yang di atur di atas meja

dibuat oleh Nicéphore Niepce pada tahun 1827,

Gambar 1.2 : Nicéphore Niepee 1827

(Sumber: hitp://thefoodicbugle.com/article/food-photography/history-of-food-photography)

Pada saat itu fotografi makanan sedikit demi sedikit mulai berkembang. Banyak
bermunculan fotografer yang menciptakan karya yang serupa. Louis-Jacques Mande
Daguerre menghasilkan foto still life pada tahun 1837 sementara Talbot dan

Hippolyte Bayard menghasilkan karya pada tahun 1840. Di antara prestasi ini, Henry
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Fox Talbot membuat foto keranjang dengan buah yang meluap pada tahun 1842 dan
kemudian menghasilkan serangkaian foto-foto kehidupan, berjudul Pencils of
Nature' pada 1846 menampilkan gambar keranjang buah pada taplak meja bermotif.
Komposisi dalam gambar mengingatkan pada Flemish lukisan s#ll life dari abad ke-
17 (http://thefoodiebugle.com/article/food-photography/history-of-food-photography,

diakses 25 Mei 2012)

Gambar 1.3 : “Pencils of Nature’ Henry Fox Talbot (1846)

Seiring dengan berkembangnya zaman, makanan kini tak hanya dianggap
sebagai pemenuhan kebutuhan pangan dan pemuas rasa lapar, perjalanan sebuah
makanan kian bergeser menjadi sebuah gaya hidup. Tren mengejutkan yang

merambah semua kawasan tanpa kenal batas ruang dan waktu. Seiring peningkatan
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minat terhadap dunia kuliner, sejumlah stasiun TV pun berlomba menghadirkan
berbagai variasi program kuliner. Di beberapa saluran TV lainnya masyarakat juga
bisa menjumpai aneka program memasak secara sehat, memasak ala kungfu,
memasak bersama "koki" cilik, hingga acara memasak dalam porsi yang sangat besar.
RCTI bahkan telah memiliki lisensi sebuah program reality competition dari luar
negeri, yaitu MasterChef. Di tahun kedua penyelenggaraannya, MasterChef Indonesia
(MCI) berhasil menjaring 60 kontestan-dari 18.000 pendaftar. Menurut Tika
Oktavianingsih, Communication Officer, Marcomm Dept RCTI, 60 kontestan terpilih
berasal dari berbagai kalangan dan latar belakang profesi dengan rentang usia antara
19-60 tahun (rata-rata 24 tahun) (hitp://www.shnews.co/detile-kuliner-memasak-itu-

keren- html, diakses 28 April 2013).

Dengan melihat beberapa peristiwa dan fenomena yang pernah terjadi
mengenai makanan tidak dapat dipungkiri lagi bahwa makanan bukan hanya sekedar
pemuas rasa lapar. Makanan adalah tanda yang disusupt makna (Danesi, 2004:224).
Makanan adalah satu dari banyak karya budaya manusia yang terhormat, diciptakan
penuh dedikasi tulus dengan tujuan yang sangat mulia (Ambarsari, 2012:1.). Peran
makanan dalam kebudayaan merupakan kegiatan ekspresif yang memperkuat kembali
hubungan-hubungan dengan kehidupan sosial, sanksi-sanksi, agama, ekonomi, ilmu

pengetahuan, seni, dan teknologi dengan berbagai dampaknya.

Makanan ikut berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan sifat

konsumtif manusia pun mengikuti perkembangan yang terjadi. Pola hidup manusia
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yang konsumtif dan semakin dipadati oleh segudang kegiatan membuat manusia lebih
memilih segala sesuatu yang instant atau siap saji dalam hal ini makanan. Sebuah
makanan akan tercipta melalui sebuah poses yaitu memasak. Memasak adalah
kegiatan menyiapkan makanan untuk dimakan dengan cara memanaskan pada bahan
makanan agar bahan makanan tersebut bisa dikonsumsi. Memasak terdiri dari
berbagai macam metode, teknik, peralatan, dan kombinasi bumbu dapur untuk
mengatur rasa memudahkan makanan untuk dicerna dan merubah makanan dari segi
warna, rupa, rasa, tekstur, penampilan dan nilai nutrisi. Memasak secara umum
adalah persiapan dan proses memilih, mengatur kuantitas, dan mencampur bahan
makanan dengan urutan tertentn dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan (http://id. wikipedia.org/wiki/Memasak, diakses 27 April 2013). Salah satu
dari proses memasak adalah pemilihan bahan makanan. Dalam membuat makanan
harus ditentukan bahan apa saja yang harus dipersiapkan. Mulai dari bahan pokok
maupun bahan makanan pendamping. Setelah itu kita juga harus mengidentifikasi
bahan, pemilihan bahan, jenis-jenis bahan, dan cara pemilihannya agar makanan kita
tersebut benar-benar menjadi makanan yang berkualitas tinggi. Selain itu pemilihan
dan penggunaan bumbu dapur memiliki peranan sangat penting untuk cita rasa
sebuah masakan. Tanpa adanya bumbu dapur makanan akan terasa hambar dan tidak
nikmat untuk disantap. Kebanyakan bahan-bahan memasak berasal dari makhluk
hidup seperti sayuran, buah, kacang-kacangan, ubi-ubian, telur, daging dan lainnya.

Pemilihan bahan yang berkualitas dan penggunaan bumbu dapur kini telah menjadi
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nomer kesekian dalam sebuah makanan terutama makanan instant, fast food dan

sebagainya, namun tidak halnya dalam masakan rumah.

Masakan rumah memiliki arti makanan yang dimasak di rumah atau di buat di
rumah oleh seseorang yang tinggal di sebuah rumah dalam hal ini anggota keluarga
yaitu ibu. Memasak bukan sekedar kegiatan menyiapkan makanan untuk keluarga
tetapi memiliki makna yang lebih dari itu karena di dalamnya tersimpan rasa cinta.
Bagi sebagian orang untuk dapat memakan masakan rumah adalah sesuatu yang
mustahil terutama bagi perantau seperti karyawan, mahasiswa dan lain-lain. Tidak
dapat dipungkiri bahwa masakan rumah jauh lebih nikmat daripada makanan siap saji
atau makanan restaurant dan sejenisnya karena masakan rumah dibuat di rumah
secara sederhana namun di hidangkan oleh seseorang yang spesial untuk orang yang
spesial serta disajikan dengan bahan makanan yang berkualitas dan dengan bumbu
dapur yang sempurna. Memasak adalah aktivitas yang menyenangkan. Kebersamaan
saat memasak di dapur bersama orang yang dicintai merupakan sebuah moment yang
sangat berharga yang tidak bisa digantikan oleh apapun karena di sana setiap orang
dapat belajar berbagai hal mengenai pemilihan bahan makanan yang baik, cara
memasak yang baik yang tentunya tiap dapur memiliki caranya masing-masing dan
lebih daripada itu pelajaran yang paling berharga ialah sebuah kebersamaan mengenai
arti keluarga, cinta kasih dan pengorbana;. Selain itu ritual makan bersama anggota

keluarga menambah cita rasa dari kenikmatan masakan rumah. Pengamatan terhadap
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proses memasak hingga tersajinya makanan melalui bahan makanan inilah yang

menarik minat penulis untuk mengabadikannya dalam karya fotografi seni.

Tugas akhir karya seni in1 adalah upaya pengeksplorasian unsur-unsur estetis
dalam penciptaan karya seni, dengan objek bahan masakan rumah. Unsur-unsur yang
akan dieksplorasi adalah komposisi, permainan bentuk dan warna dari bahan
makanan yang kemudian di wujudkan menjadi berbagai macam fantasi yang

mewakili pengalaman pribadi penulis.
B. Penegasan Judul

Untuk “menghindari terjadinya salah penafsiran judul atau terjadinya
kerancuan arti dalam karya Tugas Akhir Fotografi ini, penulis terlebih dahulu akan
menjelaskan istilah-istilah pokok dalam judul, “Fantasi Masakan Rumah dalam

Fotografi Seni” sebagai berikut :
1. Fantasi

Fantasi adalah yang berhubungan-dengan khayalan atau dengan sesuatu yang
tidak benar-benar ada dan hanya ada dalam benak atau pikiran saja
(http://id. wikipedia.org/wiki/Fantasi, diak§es 27 April 2013). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, fantasi dapat diartikan-sebagai gambaran (bayangan) dalam angan-
angan atau khayalan atau daya untuk menciptakan sesuatu yang hanya tiruan (Tim
Penyusun, 2008:403). Fantasi dalam hal ini bermaksud untuk mewujudkan imajinasi

penulis terhadap sebuah proses memasak masakan rumah. Dalam proses memasak,
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terdapat sebuah komponen yaitu pemilihan bahan makanan sebelum nantinya bahan
makanan itu diolah menjadi sebuah makanan. Bahan makanan masakan rumah
penulis akan di bentuk sesuai dengan fantasi yang timbul di benak penulis sesuai

dengan pengalaman yang pernah penulis alami.
2. Masakan

Memasak adalah kegiatan menyiapkan makanan untuk dimakan dengan cara
memanaskan pada bahan makanan agar bahan makanan tersebut bisa dikonsumsi.
Memasak terdiri dari berbagai macam metode, teknik, peralatan, dan kombinasi
bumbu dapur untuk mengatur rasa memudahkan makanan untuk dicerna dan merubah
makanan dari segl warna, rupa, rasa, tekstur, penampilan dan nilai nutrisi. Memasak
secara umum  adalah persiapan dan- proses memilih, mengatur kuantitas, dan
mencampur bahan makanan dengan urutan tertentu dengan tujuan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan (http.//id.wikipedia.org/wiki/Memasak, diakses
27 April 2013). Sedangkan masakan merupakan hasil dari proses memasak. Dalam
membuat makanan harus menentukan bahan apa saja yané harus dipersiapkan. Mulai
dari bahan pokok maupun bahan makanan pendamping. Setelah itu harus
mengidentifikasi bahan, pemilihan bahan, jenis-jenis bahan, dan cara pemilihannya
agar makanan tersebut benar-benar menjadi makanan yang berkualitas tinggi. Dari
poses memasak tersebut penulis melihat sebuah ide segar dengan menggunakan
bahan makanan sebagai objek utama dalam karya tugas akhir ini dengan cara

berfantasi membentuk visual baru.
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3. Rumah

Rumah adalah bangunan untuk tempat tinggal (Tim Penyusun, 2008:1226).
Rumah adalah salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal selama jangka
waktu tertentu. Dalam arti khusus, rumah mengacu pada konsep-konsep sosial
kemasyarakatan yang terjalin di dalam bangunan tempat tinggal, seperti keluarga,
hidup, makan, tidur, beraktivitas, dan lain-lain. Dalam hal ini rumah diartikan sebagai
tempat penulis untuk menghabiskan waktu bersama keluarga dan sebagai tempat
untuk melakukan kegiatan memasak serta makan bersama dengan keluarga sehingga

terjalinlah sebuah ikatan batin.

4. Fotografi Seni

Sebuah karya fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu dengan
memilih objek foto yang terpilih dan yang diproses dan dihaditkan bagi kepentingan
si pemotretnya sebagai luapan artistik dirinya, maka karya tersebut bisa menjadi
sebuah karya fotografi ekspresi. Dalam hal ini karya foto tersebut dimaknakan
sebagai suatu medium ekspresi yang menampilkan jati diri si pemotretnya dalam

proses berkesenian penciptaan karya fotografi seni (Soedjono, 2007:27).

Maksud judul pada tugas akhir ini adalah untuk menyampaikan ide atau
konsep penulis merespon kebiasaan penulis dalam membantu ibunda memasak
masakan rumah dan penulis kerap kali berimajinasi dengan bahan-bahan makanan

yang akan digunakan dan direalisasikan dalam fotografi seni.
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C. Rumusan Masalah

Fantasi masakan rumah dalam fotografi seni adalah sebuah konsep penciptaan
karya fotografi seni sebagai ungkapan ekspresi pribadi penulis dalam meluapkan
imajinasi serta fantasi terhadap masakan rumah dan menanggapi sebuah proses
memasak yang melalui berbagai tahapan sebelum akhirnya dapat dikonsumsi. Bahan
makanan merupakan salah satu bagian dari proses tersebut. Berdasarkan ide dan sikap
pandang  kreatif,  penulis ~mencoba. mengeksplorasi bahan makanan dan
mewujudkannya menjadi karya seni fotografi yang mempunyai tampilan visual baru
yang mampu menyampaikan keinginan terdalam penulis terhadap sebuah fantasi akan

masakan rumah.

D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan

1. Sebagai media untuk menuangkan imajinasi dan ekspresi penulis agar
dapat dinikmati oleh orang lain.

2. Sebagai media penulis untuk menyalurkan keinginan penulis dalam
menyampaikan pesan, cerita, dan sebuah fantasi terhadap masakan rumah
melalui bahan dasar makanan.

3. Lebih mengetahui bahan dasar dari makanan yang akan dibuat dalam
karya foto dan untuk mengasah kemampuan penulis dalam

mengkomposisikan bahan dasar makanan agar memiliki nilai artistik dan
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mampu menggambarkan cerita yang diinginkan sehingga karya foto

memiliki ‘nyawa’.

Manfaat

1. Bagi Penulis
Penulis dapat menyalurkan dan memanfaatkan bahan makanan sebagai
penyampaian fantasi penuhis melalui makanan sehingga menghasilkan
objek yang baru secara visual maupun empiris. Memberikan ide dan
kreatif yang baru dalam dunia fotografi terutama fotografi makanan dan
fotografi seni. Serta memberikan dorongan untuk selalu berinovasi dalam
setiap konsep pembuatan karya seni. Dan meningkatkan kemampuan
fotografi penulis dalam merealisasikan suatu ide ke dalam karya foto.

2. Bagi Institusi
Memberikan hasil karya seni fotografi makanan yang dikolaborasikan
dengan fotografi seni yang disajikan dalam bentuk yang berbeda.
Memberi rangsangan positif terhadap kalangan intelektual kampus, baik
pencipta maupun pengkaji  seni melalui dialog dalam kerangka
peningkatan apresiasi serta menambah wawasan dalam berkesenian.
Memberikan ide baru dan ispirasi pada seni fotografi sehingga mampu
memunculkan ide-ide kreatif yang lebih beragam. Baik melalui segi

teknik, komposisi, konsep dan lain-lain.
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E. Metode Pengumpulan Data

Dalam panciptaan Karya Tugas Akhir ada beberapa metode yang digunakan
untuk memperoleh data acuan penciptaan dan memudahkan proses menuangkan ide

kedalam karya serta menambah wawasan, Metode tersebut meliputi:

1. Metode Empiris

Metode yang dilakukan dengan mengingat kembali bagaimana suasana
rumah, kebersamaan dalam keluarga dan sebuah ritual yang sayang untuk dilewatkan
yaitu memasak bersama ibunda. Makanan yang disajikan tentunya oleh orang yang
spesial yang dibumbui dengan cinta sehingga menimbulkan rasa rindu saat berada di
tempat yang jauh, Mencoba mengingat dan merasakan kembali masakan yang pernah
dibuat oleh ibunda. Serta dengan mengingat dan mencari tahu bahan dasar dari

makanan yang dibuat oleh 1bunda.

2. Metode Eksplorasi dan Eksperimen

Metode yang dilakukan dengan beberapa percobaan dari berbagai jenis bahan
makanan, pengaturan komposisi, pemilithan background sebagai penunjang
keartistikan foto, membuat studio mini dengan continues lighting dan bantuan cahaya
matahan (windows lighting) serta mempelajari karakter cahaya untuk membantu agar
foto memiliki nyawa. Eksperimen yang dilakukan didapat dari ilmu selama masa

perkuliahan dan pengalaman sehari-hari.
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3. Metode Studi Pustaka

Melakukan pengumpulan data-data tertulis yang berkaitan dengan konsep
Karya Tugas Akhir dari berbagai sumber melalui buku, artikel, majalah, internet dan
lain-lain mengenai psikologi kepribadian, ilmu komunikasi, fotografi seni, fotografi
still life, fotografi makanan, teknik atau lighting pembuatan fotografi makanan, dan

resep makanan,
F. Tinjauan Pustaka

Sebuah foto seni dapat terbentuk karena adanya unsur kesenangan yang
dilakukan oleh fotografer dalam menyikapi apa yang dilihatnya dan ditemukannya
saat itu juga atau dibuat secara berkonsep dengan pengalaman pribadi yang
dimilikinya.  Untuk mendukung atauv  menguatkan konsep tersebut, penulis
menggunakan beberapa buku fotografi sebagai acuan. Selain buku fotografi penulis_

Jjuga menggunakan beberapa buku lainnya sebagai pendukung.

Berikut ini buku-buku yang digunakan penulis untuk acuan pustaka, antara

lain :

1. Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna (Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika

dan Teori Komunikast), Jalasutra Anggota IKAPI, Yogyakarta, 2012.

Buku ini berisi studi mengenai keberadaan manusia dalam menciptakan

‘tanda’ dan ‘sistem tanda’ seperti bahasa, mitos, bentuk seni, sains dan semacamnya
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dan hukum yang mengaturnya di pelbagai budaya di seluruh dunia dirangkum dalam
rubrik semiotika. Di dalam salah satu bab terdapat topik bahasan mengenai makanan.
Marcel mengatakan bahwa makanan jauh lebih dari sekedar unsur untuk bertahan
hidup. Makanan adalah tanda yang disusupi makna. Dalam lingkungan sosial
makanan memperoleh signifikansi yang melampaui fungsi tersebut dan memengaruhi

persepsi atau bisa tidaknya sesuatu dimakan.

Dari teori-teoti yang dikemukakan oleh Marcel Danesi penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa makanan tidak hanya sebagai penyambung hidup dan pemuas rasa
lapar, lebih dari itu makanan adalah sebuah karya yang agung dan mulia karena
terdapat berbagai macam elemen yang terkandung di dalamnya mulai dari tanda,

makna, pesan, kebudayaan, kisah dan lain-lain.

2. Riana Ambarsari, Buku Pintar Fotografi: Flood Photography for Everyone, PT.

Elex Media Komputindo, Jakarta, 2012.

Dalam buku Food Photography for Lveryone, Riana Ambarsari mengatakan
Jika ingin mengenal fotografi makanan maka kenalilah ia dalam urutan mundur,
kenali makanan lalu kenali fotografi. Gairah akan makanan menuntun manusia pada
keinginan untuk mengabadikannya setepat mungkin. Ambarsari berpendapat bahwa
makanan bukanlah sekedar pengisi perut untuk menyambung hidup. la adalah satu
dari banyak karya budaya manusia yang terhormat, diciptakan penuh dedikasi tulus

dengan tujuan yang sangat mulia. Fotografi makanan adalah makanan itu sendiri.
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Gairah, kecintaan dan penghargaan ada di dalamnya. Ambarsari juga menjelaskan
untuk memotret makanan, tidak hanya menyukai makanan, tapi dari mana makanan
itu berasal, apakah ada kultur tertentu yang melatar belakanginya, dan segala hal

mengenainya.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
fotografi makanan tidak sekedar memotret makanan tetapi mendalami lagi makanan
tersebut, harus mencintai makanan  terlebih dahulu dan dapat menceritakan

bagaimana proses dari makanan tersebut.

3. Empat Rana, I'ood Photography Made Easy, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta,

2012,

FFood Photography Made Easy merupakan buku yang ditulis oleh komunitas
Jood bloger yang tergabung dalam Empat Rana. Bagi mereka dibandingkan dengan
fotografi perkawinan dan model, fotografi makanan adalah yang paling pain in the
ass. Prosesnya lama, rumit, mahal namun tidak menghasilkan uvang. Food
photography biasanya mengakar dari sebuah passion, sebuah gairah, kecintaan, atau
kegandrungan akan makanan atau kuliner. Memotret makanan merupakan sebuah
proses panjang. Selain itu buku ini menjelaskan tentang konsep dalam fotografi
makanan. Konsep dalam fotografi makanan adalah clemen yang penting untuk
membuat sebuah foto terlihat menarik dan bernyawa. Konsep ibarat kerangka dasar

tema dalam sebuah pemotretan. Salah satu cara termudah dalam membuat konsep
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makanan adalah dengan memikirkan mau dibawa ke mana objek foto kita dan mau di

perlakukan seperti apa objek foto tersebut.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan sebelum melakukan pemotretan
diperlukan ide dan konsep yang matang agar dapat dinikmati oleh penikmat foto. Hal
itulah yang membantu penulis dalam mendorong penciptaan ide serta konsep agar

dapat terealisasikan dengan visual yang diinginkan.

4. Soeprapto Soedjono, Pot-Pourri Fotografi, Penerbit Universitas Trisakti, Jakarta,

2007.

Buku Por-Pourri Fotograft ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan yang
pernah di hadirkan untuk seminar, katalog dan juga dimuat sebagai artikel lepas di
jurnal seni. Karena dituliskan dalam kurun waktu dan tujuan yang berbeda, maka
topik atau tema dari setiap tulisan juga b(?rbeda, Meskipun demikian masih ada
beberapa yang ‘overlapping’ dalam arti bahwa suatu materi juga dapat dijumpai di
tulisan yang lainnya meskipun ditampilkan dalam bentuk konteks kalimat yang
berbeda pula. Itulah sebabnya kumpulan tulisan ini disebut sebagai ‘pot-pourri’ yang
berarti ragam atau campuran berbagai topik wacana fotografi. Secara umum tulisan
yang ada merupakan respons penulis dalam menyikapi berbagai aspek yang terdapat
pada fotografi baik itu yang bersifat wacana maupun dalam bentuk upaya kreatif

estetis yang terhadirkan dalam karya-karya fotografi penulis. Buku ini banyak
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membantu dalam penulisan terutama mengenai fotografi seni yang diperlukan dalam

penulisan tugas akhir.

5. Griand Giwanda, Panduan Prakiis Teknik Studio I'oto, Penerbit Puspa Swara

Jakarta 2002,

Buku ini dijadikan panduan untuk mengembangkan teknik studio foto.
Melalui ketekunan dan kesungguhan didunia fotografi yang awalnya merupakan hobi

tidak menutup kemungkinan menjadi professional.

Teknik pencahayaan yang ada dalam buku ini berguna sebagai panduan

dalam penataan cahaya pada karya tugas akhir ini1.

6. Jeffry Budi Sutrisno dengan judul Tugas Akhir “Eksotika Jajanan Pasar

Tradisional Jawa”

Pada tahun 2011 Jeffry Budi Sutrisno menyelesaikan Tugas Akhir di Institut
Seni Indonesia Yogyakarta dengan mengangkat sebuah tema makanan yang berjudul
Eksotika Jajanan Tradisional Jawa. Jeffry banyak membahas tentang jajanan
tradisional Jawa yang masih sering di jumpai oleh masyarakat lokal. Jeffry
berpendapat bahwa jajanan tradisional jawa memiliki nilai ekstetik yang tinggi seperti
bentuk, tekstur, dan wama dari tiap-tiap jenis jajanan. Hal ini karena pengaruh dari
bahan dasar jajanan tersebut, bahan pembungkus teknik pembuatan dan sebagainya.
Dalam pengerjaannya Jeffry menampilkan visual jajanan tradisional dengan

menggunakan teknik st/ life.
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Dan tugas akhir tersebut penulis mendapat inspirasi untuk lebih
mengembangkan lagi i1de dari yang telah ada sebelumnya dengan menambahkan

properti pendukung agar visual yang dihadirkan lebih artistik dan menarik.

7. Djatmiko Supriyanto dengan judul Tugas Akhir “Eksplorasi Bentuk Buah dan

Sayuran dalam Fotografi Seni”

Dalam Tugas Akhir di Institut Seni-Indonesia Yogyakarta pada tahun 2011
Djatmiko Supriyanto mengangkat tema makanan yang berjudul Eksplorasi Bentuk
Buah dan Sayuran dalam Fotografi Seni. Djatmiko dalam karyanya menampilkan
objek dari bentuk buah dan sayuran. Bentuk-bentuk yang dihasilkan merupakan
bentuk yang terbentuk secara alami dari buah dan sayuran tersebut. Kemudian
bentuk-bentuk  tersebut diaplhikasikan dengan konsep yang telah ada sehingga
menghasilkan bentuk yang penuh dengan imajinatif yang dapat kita temui dalam

kehidupan sehari-hari.

Tugas Akhir dari Djatmiko merupakan penambah ide, konsep dan imajinasi
penulis dalam melihat segala sesuatu yang ada di sekitar. Serta membantu dalam
menampilkan visual dengan lebih terkomposisi serta penambahan beberapa elemen di

dalamnya.

8. Siswanto dengan judul Tugas Akhir “Food Photography Sebagai Media Promosi

dalam Media Cetak”
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Dalam Tugas Akhir di Intitut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2013
Siswanto mengangkat tema makanan yang berjudul Food Photography Sebagai
Media Promosi dalam Media Cetak. Dalam karya tugas akhimya Siswanto
menyatakan seiring dengan semakin berjamurmya rumah makan, restoran, cafe dan
sebagainya food photography semakin diburu sebagai media promosi yang paling
ampuh dan banyak digunakan oleh pengusaha makanan. Sama halnya dengan media
cetak, kini sebagian media cetak mengangkat topik makanan dalam isi berita.
Fenomena itulah yang mendorong Siswanto mengangkat judul tersebut dalam tugas
akhirnya. Siswanto menggunakan teknik pencahayaan studio lighting dalam tugas
akhirnya dan Siswanto juga menggunakan berbagali macam properti untuk
mendukung konsep dari karya yang ingin ditampilkan dan agar memiliki nilai jual di

ranah komersial.

Berdasarkan pengamatan tersebut penulis memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan properti, tata cahaya yang sesuai dengan konsep serta pengolahan
komposisi agar tercipta karya yang menarik dan mampu menyampaikan pesan yang

ada di dalamnya.
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